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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL Creative Problem Solving (CPS)  DISERTAI JURNAL 

BELAJAR TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DITINJAU  

DARI GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK PADA  

MATA PELAJARAN 

BIOLOGI SMA 

 

Oleh  

 

Umi Miftahul Aprilia 

 

Kemampuan berpikir kritis kurang dikombinasikan dengan gaya belajar 

peserta didik di Sekolah dikarenakan proses pembelajaran yang masih 

konvensional tidak ada rangkaian pembelajaran yang menselaraskan kebutuhan 

siswa dalam memahami suatu pelajaran, dimana proses pembelajaran masih 

berpusat pada pendidik. Materi yang digunakan yaitu Sistem Gerak Pada Manusia 

di kelas XI SMA Negeri 5 Bandar Lampung. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, dengan menggunakan metode quasi eksperimen. Terdapat tiga variabel 

dalam penelitian ini yaitu variabel bebas penelitian yaitu Model Pembelajaran 

Creative Problem Solving disertai jurnal, variabel terikat penelitian yaitu 

kemampuan berpikir kritis sedangkan variabel moderatornya gaya belajar. Desain 

yang digunakan yaitu Post-test Only Control Design. Populasi dalam penelitian 

ini yaitu seluruh peserta didik kelas XI MIPA, dengan menggunakan sampel yang 

terdiri dari dua kelas yaitu satu kelas kontrol dan satu kelas eksperimen. Teknik 

pengumpulan data berupa tes (posstest) dan non tes berupa angket gaya belajar 

setelah itu dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik. 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan, terdapat perbedaan nilai 

rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan Analisis Variansi dua Jala Sel Tak 

sama dengan taraf signifikan 5%. Hasil analisis diperoleh    hitung= 29.460 > 

         4 ,007, sehingga     ditolak,      hitung=0,666 <          3,156 

sehingga     diterima,            = 0,836 <           3,156 sehingga 

     diterima. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : (1) Terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik antara kelas yang 

menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) disertai 

jurnal belajar dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajarn 

konvensional, (2) Tidak terdapat kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap 

kategori gaya belajar audio, visual dan kinestetik, (3) Tidak terdapat interaksi 

antara model pembelajaran Creative Problem Solving disertai jurnal belajar 

dengan model pembelajaran konvensional dan kategori gaya belajar terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) disertai 

jurnal belajar Kemampuan Berpikir Kritis, Gaya Belajar 
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MOTTO 

  

اْ إرَِا قِ  ْىَُٰٓ ٍَ َِ ءَا أيَُّهبَ ٱىَّزِي
َٰٓ ۖۡ وَإِرَا قيِوَ يَ  ٌۡ ُ ىنَُ يسِِ فٱَفۡسَحُىاْ يفَۡسَحِ ٱللََّّ جَ  ََ ٌۡ جفَسََّحُىاْ فيِ ٱىۡ يوَ ىنَُ

ب ََ ُ بِ ث ٖۚ وَٱللََّّ ٌَ دَسَجَ  َِ أوُجىُاْ ٱىۡعِيۡ ٌۡ وَٱىَّزِي ْنُ ٍِ ْىُاْ  ٍَ َِ ءَا ُ ٱىَّزِي  ٱّشُزُواْ فٱَّشُزُواْ يشَۡفعَِ ٱللََّّ

َُ خَبيِش   يىُ ََ  ١١  جعَۡ

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(QS. Al Mujadilah: 58 (11)) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Model pembelajaran merupakan sarana pendekaatan untuk mengolah  

perubahan tingkah laku peserta didik baik secara adaptif maupun generatif. Model 

pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) memiliki pembelajaran yang 

mengakomodasikan keinginan peserta didik untuk diperhatikan dan diberi 

kesempatan menunjukkan kemampuan yang dimilikinya temasuk kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran biologi.
1
 

      Keberhasilan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran biologi tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik itu sendiri tetapi terdapat dorongan 

dari pendidik dan penggunaan model pembelajaran. Peserta didik harus 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya didalam kelas terutama dalam 

kegiatan pembelajaran biologi. Pembentukan kemampuan berpikir kritis ini dapat 

ditentukan dari model pembelajaran yang diimplementasikan dengan tepat. Model 

pembelajaran yang diterapkan dapat membangun kemampuan berpikir kritis 

peserta didik sehingga terbentuklah pembelajaran yang diinginkan. Model 

                                                             
1 Abdul Syukur, „Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Kementerian Republik Indonesia Institut 

Agama Islam Negeri ( Iain ) Syekh Nurjati Cirebon‟, 2012.h.2 



2 
 

 
 

pembelajaran yang berkaitan dengan pengembangan atau dapat memfasilitasi 

didalam kelas adalah model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS).
2
 

     Menurut Denis Van Roekel mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 

merupakan hal yang sangat penting bagi peserta didik. Jika peserta didik diberi 

keleluasaan dalam memperluas kemampuan berpikir kritisnya, maka peserta didik 

akan terbiasa membandingkan mana yang benar dan salah, ekspetasi dan 

kenyataan, nyata dan pendapat, lalu pengetahuan dan keyakinan. Peserta didik 

akan memberikan ide-ide atau gagasan secara alami dengan dihadapkan 

permasalahan yang ada dan masuk di akal.
3
 Pernyataan ilmuan tersebut sesuai 

dengan firman Allah swt dalam Al-Qur‟an surah Az Zumar ayat 18 sebagai 

berikut : 

 ٌۡ ئلَِ هُ
َٰٓ ُۖۡ وَأوُْىَ  ٌُ ٱللََّّ هُ َِ هذََى  ئلَِ ٱىَّزِي

َٰٓ َُ أحَۡسَْهََُۥٰٖٓۚ أوُْىَ  َُ ٱىۡقىَۡهَ فيَحََّبِعُى عُى َِ َِ يسَۡحَ بِ  ٱىَّزِي    ١١  أوُْىىُاْ ٱلۡۡىَۡبَ 

Artinya : “yang mendengarkan Perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 

antaranya mereka Itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk 

dan mereka Itulah orang-orang yang mempunyai akal.”
4
 

     Berdasarkan ayat di atas dapat kita ketahui bahwa zaman yang terus semakin 

berkembang dan kemajuan teknologi yang semakin cepat dapat mengeluarkan 

outuput Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi sehingga peserta 

didik dapat berpikir kritis, kreatif, sistematis, mampu dalam memecahkan 

masalah, dan mempunyai akhlak yang baik. Kemampuan berpikir kritis sangat 

penting dimiliki, karena dengan berpikir kritis dapat mengambil keputusan yang 

                                                             
2
 Arif Fatahillah Ratna Purwati, Hobri, „Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Dalam Menyelesaikan Masalah Persamaan Kuadrat Pada Pembelajaran Model Creative Problem 

Solving‟, 7.1 (2016), 84–93. 
3
 Refika Nurul Afifa, „Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Konsep Jamur‟, 2017.h.2 
4
 Al Qur‟an dan Terjemahan Al Ally (Bandung CV Diponegoro, 2005),h.458  
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benar sehingga tercapailah tujuan pendidikan. Berpikir kritis ini menuntut peserta 

didik untuk mengambil keputusan yang benar dari permasalahan yang dapat 

masuk di akal tentang apa yang diyakini dan diperbuat. Pembelajaran Biologi 

merupakan salah satu pembelajaran materi yang dapat diangkat kemampuan 

berpikir kritisnya. Melalui pembelajaran ini, peserta didik mempunyai 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta memiliki 

kemampuan bekerja sama.
5
 

     Berpikir adalah perintah dari Allah swt, dimana seruan kepada manusia 

diseluru alam. Peserta didik dengan penerapan berpikir dapat menelaah suatu 

permasalahan yang ada disekitar lingkungannya agar mereka dapat mengambil 

hikmah dari fenomena alam tersebut, berikut dalam Surah Shaad ayat 29 : 

بِ   شَ أوُْىىُاْ ٱلۡۡىَۡبَ  حهِۦِ وَىيِحَزََمَّ اْ ءَايَ  بَّشُوَٰٓ شَك  ىِّيذََّ بَ  ٍُ هُ إىِيَۡلَ  بٌ أَّزَىَْۡ   ٩٢مِحَ 

Artinya: “ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya 

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.”
6
 

     Perubahan Globalisasi di abad 21 menuntut manusia untuk memilliki berbagai 

kemampuan agar mampu mempertahankan diri dan bersaing dalam dunia 

globalisasi. Kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah harus dimiliki 

oleh peserta didik di era global yang penuh persaingan dan kompetisi, 

komunikasi, bekerjasama serta kreativitas dan inovasi.
7
 Interaksi dalam 

pembelajaran ini peserta didik menggunakan gaya belajar untuk menyampaikan 

atau memahami suatu permasalahan yang ada. Gaya belajar merupakan suatu 

                                                             
5 Ratna Purwati, Hobri.h.85 
6
 Al Qur‟an dan Terjemahan Al Ally (Bandung CV Diponegoro, 2005),h.455 

7
 Afifa.h.1 
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tindakan yang dirasakan menarik oleh peserta didik dalam melakukan aktivitas 

belajar, baik ketika sedang sendiri atau dalam kelompok belajar bersama teman 

sekolah. Gaya belajar merupakan sarana belajar yang sangat penting. Gaya belajar 

merupakan suatu kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap dan kemudian 

mengatur serta mengolah berbagai informasi. Gaya belajar bukan hanya berupa 

aspek ketika menghadapi informasi, melihat, mendengar, menulis dan berkata 

tetapi juga aspek pemrosesan informasi sekunsial, analitik, global atau otak kiri 

dan otak kanan. Aspek lain adalah ketika merespon sesuatu atas lingkungan 

belajar (diserap secara abstrak dan konkret).”
8
   

     Individu satu dengan yang lainnya memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis 

yang berbeda-beda. Seorang ahli yaitu Ennis mengkategorikan pencapaian 

kemampuan berpikir kritis peserta didik sebagai berikut ; (a) memberikan 

penjelasan sederhana, (b) membangun keterampilan dasar, (c) menyimpulkan, (d) 

memberikan penjelasan lebih lanjut, (e) serta mengatur strategi dan taktik. Maka 

dapat kita ketahui terdapat tolak ukur pencapaian dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik.
9
 

     Hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan di SMA Negeri 5 Bandar 

Lampung pada peserta didik kelas XI MIPA ditemukan metode pembelajarannya 

berfokus pada pendidik (teacher center), meskipun kurikulum yang dipakai sudah 

K13 Revisi. Hal ini menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran, 

namun masih banyakk ditemukan pendidik yang lebih banyak berbicara mengenai 

materi pembelajaran dilapangan atau didalam kelas. Maka peserta didik akan lebih 

                                                             
8
 Yen Chania, M. Haviz, and Dewi Sasmita, „Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Biologi Kelas X Sman 2 Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar‟, 

Sainstek : Jurnal Sains Dan Teknologi, 8.1 (2017), 77 <https://doi.org/10.31958/js.v8i1.443>.h. 

78. ISSN:2085-8019  
9
 Afifa.h.34 
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sedikit untuk berpendapat atau mengembangkan pola pikirnya. Begitu juga 

dengan interaksi antara pendidik dan peserta didik lebih sedikit karena pendidik 

hanya berfokus menjelaskan isi materi pembelajaran pada saat itu, terkhusus 

dalam pembelajaran Biologi. Permasalahan ini dapat kita lihat bahwa pendidik 

belum menerapkan model pembelajaran yang membuat peserta didik lebih 

memahami kebutuhannya dalam kegiatan pembelajaran. 

     Berkaitan dengan interaksi, peserta didik harus menyesuaikan atau mengikuti 

cara gaya belajar   yang diberikan oleh  pendidik tanpa memperhatikan tingkat 

kemampuan dari masing-masing peserta didik dalam memahami suatu 

pembelajaran biologi. Sehingga untuk pemecahan-pemecahan masalah tidak 

jarang ditemui peserta didik yang belum bisa menemukan solusinya atau belum 

bisa memahami materi pembelajaran.  

    Berdasarkan data awal yang diperoleh dari hasil penyebaran soal mengenai 

kemampuan berpikir kritis di SMA Negeri 5 Bandar Lampung  pada kelas XI 

masih memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah, data yang diperoleh 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Data Kemampuan Berpikir Kritis Pada Peserta Didik Kelas XI 

SMA Negeri 5 Bandar Lampung 

NO Indikator Presentase Kriteria 

1 Memberikan penjelasan sederhana 39,8% Kurang  

2 Membangun keterampilan dasar 35,5% Kurang  

3 Menyimpulkan 37,3% Kurang  

4 Memberikan Penjelasan Lebih lanjut 38,5% Kurang  

5 Mengatur Strategi dan taktik 39,7% Kurang  

Sumber : Hasil Angket Pra Penelitian di kelas XI SMA Negeri 5 Bandar Lampung 

(Senin, 7 Oktober 2019) 

 

Dengan kategori dalam persen (%) sebagai berikut : 

Sangat baik  = 81-100 % 
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Baik     = 61-80 % 

Cukup    = 41-60 % 

Kurang    = 21-40 % 

Sangat kurang = 0-20  % 

     Berdasarkan hasil penyebaran soal kemampuan berpikir kritis pada tanggal 7 

Oktober 2019 dari 214 peserta didik bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis nya 

berada pada kategori kurang. Rendah tingginya ketercapaian memecahkan 

masalah untuk berpikir kritis sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, beberapa 

diantaranya kegiatan pembelajaran pendidikan berada dalam posisi rendah pada 

kognitif atau tingkat pengetahuannya. Evaluasi pembelajaran atau instrumen tes 

yang digunakan masih berkisar pada pengukuran kemampuan mengingat, 

memahami, dan mengaplikasikan. Pengembangan evaluasi pembelajaran terbatas 

pada jenjang kognitif C1, C2, dan C3, sementara jenjang kognitif C4, C5 dan C6 

kurang diterapkan.  Padahal didalam kehidupan sehari-hari tidak akan pernah 

lepas dari permasalahan-permaslaahn yang harus diselesaikan secara berpikir 

kritis. 

     Selanjutnya hasil tabel kedua adalah data angket gaya belajar peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 5 Bandar Lampung dimana terdapat berbagai macam gaya 

belajar yang dipakai, namun peneliti disini hanya mengkategorikan 3 gaya belajar 

berdasarkan teori-teori. Berikut adalah data yang diperoleh : 

Tabel 1.2 

Data Gaya Belajar Pada Peserta Didik kelas XI 

SMA Negeri 5 Bandar Lampung 

NO Indikator Presentase 

1 Visual 23 % 

2 Auditori 43 % 

3 Kinestetik 34 % 

Sumber : Hasil Angket Pra Penelitian di kelas XI SMA Negeri 5 Bandar Lampung 

(Senin, 7 Oktober 2019) 
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     Berdasarkan data angket di atas dari 214 peserta didik kelas XI MIPA SMA 

Negeri 5 Bandar Lampung yang memiliki gaya belajar paling tinggi yaitu gaya 

belajar kinestetik karena dalam Ira Ainur Rohmahh Julianti mengatakan bahwa 

dilihat dari ciri-ciri gaya belajar kinestetik, gaya belajar ini lebih mengedepankan 

keaktifan dalam diri.
10

 

     Permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik dan pendidik di 

SMA Negeri 5 Bandar Lampung tidak dapat dianggap sepele tetapi bisa 

berbahaya bagi kegiatan pembelajaran, dengan adanya model pembelajaran CPS 

dinilai dapat menghidupkan suasana belajar, membuat peserta didik lebih aktif 

dalam menyampaikan ide-ide atau gagasannya, terutama pembelajaran Biologi. 

Selain itu, dapat mengembangkan kemampuan ataupun bakat peserta didik untuk 

menunjukkan dimuka umum (kegiatan pembelajaran). Pernyataan tersebut senada 

dengan jurnal yang mengatakan model pembelajaran CPS adalah suatu model 

pembelajaran yang memusatkan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan 

masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan peserta didik.
11

 

     Pendidik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan berbagai cara 

yang dapat diimplementasikan. Misalnya, pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran, teknik, strategi, metode, dan media yang dapat menarik 

perhatian peserta didik dan sesuai dengan materi pembelajaran serta karekteristik 

peserta didik. CPS merupakan salah satu model pembelajaran yang mempunyai 

keterpusatan pembelajaran pada peserta didik sehingga dapat meningkatkan 

                                                             
10 Ira Ainur Rohmah Julianti, „Analisis Karakteristik Gaya Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran IPS Kelas V SDN Di Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan‟, 2016. 
11

 Purba Andy Wijaya Sugianto, „Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) Dengan Berbantuan Modul Elektronik Terhadap Motivasi Belajar Dan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Di SMA Negeri 8 Pekanbaru Tahun 2017‟, 6.1 (2018), 72–79 

<https://doi.org/E-ISSN: 2598-3253>. 
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kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model CPS merupakan bentuk dari 

pembelajaran pemecahan masalah dengan teknik sistematik dalam 

mengorganisasikan ide kreatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
12

 

    Memahami suatu penjelasan materi baik dari peserta didik yang lain maupun 

pendidik, peserta didik memiliki cara tersendiri untuk mendapatkan informasi 

yang disampaikan. Cara peserta didik dalam memahami suatu materi 

pembelajaran biasanya kita kenal dengan gaya belajar. Seorang ahli yaitu Joko 

mengemukakan bahwa “Gaya belajar (learning styles) adalah proses tingkah laku, 

penghayatan, serta kecenderungan terdorongnya seseorang dalam memahami 

suatu pembelajaran dengan cara sendiri.
13

 

          Penulis meyakini bahwa mengajar dengan penerapan model pembelajaran 

CPS (Creative Problem Solving) merupakan suatu model yang tepat untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang ditinjau dari gaya belajarnya, 

sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul  “Pengaruh model 

pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) disertai jurnal belajar terhadap 

kemampuan berpikir kritis ditinjau dari gaya belajar peserta didik pada mata 

pelajaran biologi SMA”. 

      Adapun pemilihan materi dalam penelitian ini yaitu materi Biologi mengenai 

Sistem Gerak Pada Manusia. Dimana pengambilan materi tersebut atas 

pertimbangan. Peneliti memilih materi ini karena dapat menjadi bahan yang 

menarik dan sesuai dengan model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 

                                                             
12 Cahaya Istiqomah Laila Puspita, Rijal Firdaos, „Analisi Kemampuan Berpikir Kritis: 

Dampak Model Pembelajaran Creative Problem Solving Dan Roundhouse‟, Biosfer, 10.2 (2019), 

121–30. 
13

 Yusri Wahyuni, „Identifikasi Gaya Belajar (Visual, Auditorial, Kinestetik) Mahasiswa 

Pendidikan Matematika Universitas Bung Hatta‟, Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran 

Matematika, 10.2 (2017), 128–32 <https://doi.org/10.30870/jppm.v10i2.2037>. 
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untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dari gaya 

belajarnya. 

B. Ruan Lingkup Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

     Adapun identifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah : 

a) Kegiatan pembelajarannya masih bersifat teacher center 

b) Penggunaan model pembelajarannya belum bervariasi, terutama dalam 

penggunaan model pembelajaran yang mengarah kepada student center 

c) Model Creative Problem Solving belum diterapkan disekolah 

d) Belum diterapkannya jurnal belajar yang merupakan wadah menuliskan hasil 

refleksi peserta didik tentang pembelajaran yang telah diikuti. 

e) Banyaknya ragam gaya belajar siswa yang sulit disesuaikan dengan pembelajaran 

secara bersama. 

f) Kemampuan berpikir kritis yang dinilai masih kurang dalam akitivitas kegiatan 

pembelajan dikelas. 

2. Pembatasan Masalah 

     Batasan masalah merupakan pembatasan permasalahan terhadap pengertian 

judul yang bermaksud memperjelas pokok permasalahan yang akan dibahas 

sehingga dapat menghindarkan dari kesalahpahaman dan dapat berjalan secara 

efektif. Adapun batasan masalah : 

a) Penelitian ini difokuskan pada model pembelajaran Creative Problem Solving  

(CPS) disertai jurnal belajar  peserta didik kelas XI di SMA Negeri 5 Bandar 

Lampung yang belum diterapkan sebelumnya. 
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b) Pengukuran kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dari gaya belajar dengan 

sub materi  Sistem Gerak Pada Manusia pada mata pelajaran biologi SMA 

kelas XI 

3. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalahnya : 

a) Apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran Creative Problem 

Solving disertai jurnal belajar dengan model pembelajaran Discovery Learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik? 

b) Apakah terdapat perbedaaan kategori gaya belajar audio, visual dan kinestetik 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik? 

c) Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Creative Problem 

Solving disertai jurnal belajar dengan model pembelajaran Discovery Learning 

dan kategori gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik? 

4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

a) Mengetahui apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

Creative Problem Solving disertai jurnal belajar dengan model 

pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan peserta didik. 

b) Mengetahui apakah terdapat perbedaaan kategori gaya belajar audio, 

visual dan kinestetik terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

c) Mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Creative 

Problem Solving disertai jurnal belajar dengan model pembelajaran 

Discovery Learning dan kategori gaya belajar terhadap kemampuan 

peserta didik. 



11 
 

 
 

5. Manfaat Penelitian 

       Penulis mengharapkan penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut : 

a) Bagi peserta didik, sebagai dorongan untuk lebih aktif dan kritis dalam 

memecahkan suatu permasalahan dengan cara tersendiri sehingga 

didapatkan pemecahan yang tepat dan benar. 

b) Bagi Pendidik, sebagai bentuk pertimbangan dalam mengimplementasikan 

model pembelajaran dengan gaya belajar peseerta didik masing-masing 

terhadap kemampuan berpikir kritis. 

c) Bagi sekolah, sebagai sarana informasi yang dapat mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa dari gaya belajar dalam kegiatan pembelajaran. 

d) Bagi peneliti, untuk memperoleh pengalaman menulis karya ilmiah dan 

dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mengajar disekolah
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